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Abstract. Banana peel has been recognized as a nutrient-rich source of polysaccharides and
oligosaccharides with potential prebiotic activity. Components such as resistant starch,
cellulose, and inulin can support the growth of probiotic bacteria. These compounds play a
role in enhancing the growth of microorganisms such as Lactobacillus and Bifidobacterium,
as well as increasing the production of short-chain fatty acids (SCFAs), which are beneficial
for health. This study aims to evaluate the prebiotic potential of banana peel based on its
variety, bioactive content, and the types of probiotic bacteria it supports. The review was
conducted using a narrative descriptive literature review method, which involves collecting,
analyzing, and synthesizing information from various scientific sources. The findings
indicate that the resistant starch and inulin content in banana peel effectively promote the
growth of Lactobacillus casei, Lactobacillus plantarum, and Bifidobacterium longum.
Additionally, the prebiotic activity of banana peel has the potential to inhibit the growth of
certain pathogenic bacteria, thereby contributing to microbiota balance in the digestive tract
and skin health.
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Abstrak. Kulit pisang telah dikenal sebagai sumber nutrisi yang kaya polisakarida dan
oligosakarida dengan potensi aktivitas prebiotik. Kandungan seperti pati resisten, selulosa,
dan inulin mampu mendukung pertumbuhan bakteri probiotik. Senyawa-senyawa tersebut
berperan dalam meningkatkan pertumbuhan mikroorganisme seperti Lactobacillus dan
Bifidobacterium, serta meningkatkan produksi short chain fatty acid (SCFA) yang
bermanfaat bagi kesehatan. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi potensi prebiotik
kulit pisang berdasarkan varietas, kandungan bioaktif, dan jenis bakteri probiotik yang
didukung pertumbuhannya. Kajian ini dilakukan dengan metode tinjauan pustaka secara
naratif deskriptif, yaitu dengan mengumpulkan, menganalisis, dan menyusun informasi dari
berbagai sumber ilmiah terkait. Hasil tinjauan menunjukkan bahwa kandungan pati resisten
dan inulin dalam kulit pisang efektif meningkatkan pertumbuhan Lactobacillus casei,
Lactobacillus plantarum, dan Bifidobacterium longum. Selain itu, aktivitas prebiotik kulit
pisang juga berpotensi menekan pertumbuhan bakteri patogen tertentu, sehingga
berkontribusi terhadap keseimbangan mikrobiota dalam saluran pencernaan dan kesehatan
kulit.

Kata Kunci: Kulit pisang, Prebiotik, Kesehatan.
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A. Pendahuluan

Mikrobiota merupakan kumpulan mikroorganisme yang hidup di dalam tubuh manusia,
terutama saluran pencernaan dan permukaan kulit. Mikrobiota memainkan peran dalam menjaga
kesehatan manusia. Fungsi-fungsi ini termasuk metabolisme nutrisi, modulasi sistem kekebalan, dan
perlindungan terhadap patogen (Thursby & Juge, 2017). Gangguan pada komposisi mikrobiota, yang
dikenal sebagai dysbiosis, telah dikaitkan dengan berbagai kondisi kesehatan seperti inflammatory
bowel disease (IBD), irritable bowel syndrome, bahkan kanker kolorektal (Jandhyala et al., 2015).

Probiotik merupakan mikroorganisme hidup yang dapat memberikan manfaat kesehatan saat
dikonsumsi, baik melalui interaksi langsung dengan tubuh maupun secara tidak langsung melalui
pengaruhnya terhadap spesies bakteri lain (Brahe et al., 2016). Secara umum, probiotik meliputi jenis
bakteri seperti Bifidobacteria dan Lactobacillus. Manfaat utama probiotik meliputi eksklusi patogen,
yang dilakukan melalui produksi senyawa bakterisida serta kompetisi untuk nutrisi dan tempat
perlekatan; modulasi respons inflamasi melalui interaksi dengan sel imun di saluran pencernaan; serta
pengaturan ekspresi gen tertentu (Brahe et al., 2016).

Patogen didefinisikan sebagai mikroba yang menyebabkan kerusakan pada inang. Kerusakan
pada inang disebabkan oleh respon imun berlebihan sehingga membunuh sel yang terinfeksi dan
tidak terinfeksi serta merusak jaringan inang. Patogen secara taksonomi terdiri dari beberapa jenis
seperti bakteri. Bakteri adalah patogen mikroskopis yang bereproduksi dengan cepat setelah
memasuki tubuh dengan cara melepaskan racun yang merusak jaringan dan menyebabkan penyakit.
Secara umum patogenesis bakteri diawali dengan masuknya bakteri ke dalam tubuh inang melalui
bermacam-macam cara, antara lain melaui saluran pernafasan, saluran pencernaan, rongga mulut,
kuku dan lain-lain (Balloux & van Dorp, 2017).

Sebagian besar perhatian dalam bidang nutrisi mikrobiota tertuju pada konsep "prebiotik".
Prebiotik adalah senyawa tidak tercerna dalam bahan makanan, terutama polisakarida seperti serat
pangan, pati resisten dan pektin, atau oligosakarida seperti fruktooligosakarida (FOS), galakto
oligosakarida (GOS), dan inulin (Davani-Davari et al., 2019). Prebiotik merupakan senyawa yang
tidak dapat dicerna oleh enzim pencernaan manusia, tetapi dapat difermentasi oleh bakteri
menguntungkan di usus besar, sehingga populasi bakteri menguntungkan akan meningkat (Gibson et
al., 2017). Jika prebiotik adalah makanan untuk bakteri baik, probiotik adalah bakteri baik itu sendiri
(Roberfroid, 2000). Selain mendukung pertumbuhan bakteri probiotik, prebiotik dalam usus besar
dapat menekan bakteri patogen. Peningkatan populasi probiotik dalam sistem pencernaan dapat
memberikan manfaat kesehatan bagi inang (Valdes et al., 2018). Sumber utamanya adalah sayuran
dan buah-buahan yang kaya serat dan karbohidrat kompleks (Markowiak & Slizewska, 2017).

Manfaat mengkonsumsi prebiotik antara lain mencegah konstipasi, menurunkan pH usus,
mengembalikan mikroflora di usus, diare maupun stress (Sanches Lopes et al., 2016). Efek tersebut
berkaitan dengan kemampuan probiotik yang meningkat jumlahnya karena adanya prebiotik,
probiotik memiliki kemampuan untuk menghambat pertumbuhan patogen dan menghasilkan
metabolit seperti asam lemak rantai pendek (short chain fatty acid/SCFA) melalui fermentasi senyawa
prebiotik (Singh et al., 2017). SCFA utama yang dihasilkan meliputi asetat, butirat, dan propionat,
yang diketahui memiliki efek menguntungkan bagi kesehatan inang (Valdes et al., 2018). Asam asetat
merupakan SCFA yang diketahui berperan dalam membantu mencegah penyakit kardiovaskular
dengan menurunkan kolesterol dan trigliserida darah (Blaak et al., 2020). Asam butirat sebagai
sumber energi bagi sel usus dapat meningkatkan gerak peristaltik usus dan memodulasi respons imun
dengan menghambat migrasi sel-sel inflamasi seperti neutrofil dan makrofag ke daerah inflamasi
(Hillman et al., 2017; Pituch et al., 2013; Zatgski et al., 2013). Sedangkan asam propionat membantu
mencegah diabetes tipe 2 dengan meningkatkan sensitivitas insulin dan metabolisme glukosa
(Chambers et al., 2015).

Salah satu bahan pangan yang diduga berpotensi sebagai sumber prebiotik adalah pisang,
karena mengandung senyawa prebiotik pati yang cukup tinggi, yaitu mencapai sekitar 80% dari
komposisinya (Herawati et al., 2022). Di Indonesia, total produksi pisang mencapai 9,25 juta ton
(BPS, 2023). Keanekaragaman varietas pisang di Indonesia sangat tinggi, dengan lebih dari 200 jenis
pisang yang telah diidentifikasi, menjadikannya salah satu pusat keragaman genetik pisang dunia.
Seluruh bagian tanaman pisang memiliki potensi untuk dimanfaatkan, termasuk bonggol, batang,
bunga, daun, dan buahnya. Kulit pisang juga mengandung beragam manfaat, meskipun
penggunaannya oleh masyarakat masih sangat terbatas. Bahkan, sebagian besar kulit pisang hanya
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dibuang sebagai limbah.

Kulit pisang, sebagai salah satu limbah pertanian yang banyak dihasilkan, memiliki potensi
besar sebagai sumber prebiotik. Kulit pisang kaya akan serat tidak larut seperti selulosa, hemiselulosa
dan fruktooligosakarida (FOS). Serat tidak larut ini dapat berfungsi sebagai prebiotik yang
mendukung pertumbuhan bakteri probiotik di usus besar (Suherman et al., 2017). Berbagai jenis
pisang, termasuk pisang Cavendish (Musa acuminata), pisang kepok (Musa balbisiana), dan pisang
Ambon (Musa paradisiaca), mengandung serat yang sulit dicerna oleh tubuh, namun dapat
difermentasi oleh bakteri usus menjadi short chain fatty acid (SCFA), yang banyak manfaatnya bagi
kesehatan pencernaan dan metabolisme tubuh (Singh et al., 2017).

Menurut penelitian Putra & Thamrin (2022), varietas yang secara genetik dekat, ternyata
berbeda komposisi kandungan zat gizinya walaupun itu sangat sedikit. Sehingga diasumsikan, kulit
pisang dari jenis pisang yang berbeda juga mempunyai kandungan gizi yang berbeda pula. Pati dapat
diekstraksi dari berbagai sumber nabati yang kaya akan karbohidrat kompleks, seperti umbi-umbian
(ubi kayu, ubi jalar), sereal (jagung, gandum), dan sagu (Zhu, 2015). Sumber pati lainnya yang telah
dieksplorasi adalah limbah pertanian seperti kulit pisang, umbi porang, biji durian, dan kulit ubi kayu
(Kamsiati et al., 2017).

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka rumusan masalah pada
penelitian ini diantaranya varietas kulit pisang mana saja yang memiliki efek prebiotik, senyawa
polisakarida atau oligosakarida apa yang terkandung dalam kulit pisang dan berpotensi sebagai
prebiotik, serta jenis bakteri probiotik apa yang pertumbuhannya dapat didukung oleh ekstrak kulit
pisang. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi varietas kulit pisang yang memiliki efek
prebiotik, menentukan senyawa polisakarida atau oligosakarida yang terkandung dalam kulit pisang
dan berpotensi sebagai prebiotik, dan mengkaji jenis bakteri probiotik yang pertumbuhannya dapat
didukung oleh ekstrak kulit pisang.

Manfaat penelitian ini mencakup beberapa aspek penting. Secara teoritis, diharapkan dapat
memberikan kontribusi ilmiah dalam bidang nutrisi dan kesehatan, khusushya terkait pemanfaatan
kulit pisang sebagai sumber prebiotik. Dapat memperluas pengetahuan mengenai kandungan senyawa
bioaktif dalam kulit pisang dari berbagai varietas serta potensinya dalam mendukung pertumbuhan
bakteri probiotik. Hasil penelitian ini dapat mendorong pemanfaatan kulit pisang, yang selama ini
dianggap limbah, menjadi bahan alami yang bermanfaat bagi kesehatan, khususnhya dalam mendukung
fungsi pencernaan dan pengendalian penyakit terkait mikrobiota. Selain itu, penelitian ini dapat
menjadi dasar bagi pengembangan produk berbasis kulit pisang, seperti suplemen prebiotik atau bahan
baku makanan fungsional.

B. Metode

Penelitian ini menggunakan metode tinjauan pustaka secara naratif deskriptif untuk
mengevaluasi potensi prebiotik kulit pisang. Metode ini dilakukan dengan mengumpulkan dan
menganalisis informasi dari berbagai sumber ilmiah, termasuk jurnal penelitian, artikel ulasan, dan
buku referensi yang relevan.

Sumber literatur diperoleh melalui basis data ilmiah seperti PubMed, ScienceDirect, Google
Scholar, dan Taylor & Francis. Artikel yang digunakan mencakup studi mengenai kandungan bioaktif
kulit pisang, aktivitas prebiotiknya, serta interaksi senyawa prebiotik dengan mikrobiota di saluran
pencernaan dan permukaan kulit. Literatur yang dikaji dipilih berdasarkan relevansi dengan topik
penelitian, tanpa penerapan kriteria seleksi yang terlalu ketat seperti pada metode tinjauan sistematis.

Analisis dilakukan dengan menyusun informasi yang telah dikumpulkan dalam bentuk naratif
deskriptif, sehingga dapat memberikan gambaran komprehensif mengenai potensi prebiotik kulit
pisang dari berbagai varietas. Hasil tinjauan ini diharapkan dapat menjadi dasar bagi penelitian lebih
lanjut terkait pemanfaatan kulit pisang sebagai sumber prebiotik alami.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Kulit pisang, sebagai salah satu limbah hasil produksi buah pisang, memiliki kandungan
metabolit yang potensial untuk dimanfaatkan dalam bidang kesehatan, khususnya sebagai sumber
prebiotik. Beberapa varietas pisang yang umum di Indonesia, seperti pisang Cavendish (Musa
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acuminata), pisang kepok (Musa balbisiana), dan pisang Ambon (Musa paradisiaca), diketahui
memiliki komponen seperti serat pangan tidak larut. Berdasarkan literatur, kandungan utama tersebut
memberikan kontribusi terhadap kemampuan kulit pisang mendukung pertumbuhan bakteri probiotik
seperti Lactobacillus dan Bifidobacterium (Kumar et al., 2015). Hasil tinjauan literatur juga
menunjukkan bahwa bagian kulit pisang memiliki kandungan prebiotik yang bervariasi tergantung
varietasnya yang dapat dilihat pada Tabel 1..

Tabel 1. Ringkasan Penelitian Efek Prebiotik Pisang

. Metode
Varietas engujian Kandungan Aktivitas
No jenis Bakteri pensu g L. Pustaka
isan efek senyawa prebiotik
P £ prebiotik
Musa .
: (Phirom-on &
1 ABB v Lactobacillus p lantarun? dan In Vitro Selulosa 0,25 (PI)  Apiraksakorn,
Kluai Lactobacillus casei
2021)
Namwa
Musa
sapientum Lactobacillus paracasei,
ABB cv. Bifidobacterium longum, ) . (Jaiturong et
2 Kluai Escherichia coli dan In Vitro Pati 0,40 (PD) al., 2020b)
Namwa Clostridium perfringens
Luang
. Lactobacillus casei, .
3 C:\:Zir(;%sh Lactobacillus rhamnosus, In Vitro - - (Zaglodzig al,
Bifidobacterium lactis
Pisang . . ) (R. M. Sari et
4 Cavendish Cutibacterium acnes In Vitro - - al, 2023)
sa;j)vz'[:i:?um Lactobacillus paracasei,
. Bifidobacterium longum , ) . (Jaiturong et
> (LI‘é‘lIlll)afV' Escherichia coli, C In Vitro Pati 0.46 (P 71 2020b)
Namwa perfringens
actj:/r[:ziZzta (Rusdi &
6 . Lactobacillus acidophilus In Vitro Pati 0,21 (PD) Yuniarni,
(pisang 2023)
Ambon)
-184,95% .
7 M”F“ Staphylococcus epidermidis In Vitro Pati (% (Rusdi et al.,
acuminata e s 2023)
inhibisi)
Musa
8 balb'zsmna Lactobacillus casei In Vitro - - (Yana, 2020)
(Pisang
Kepok)
Pisang
berangan, . ] (Tan et al.,
pisang Lactobacillus spp In Vitro - - 2024)
nangka
Lacticaseibacillus (Khamsaw et
10 - paracasei dan Bifidobacterium In Vitro Inulin 1,64 (PI)
longum al., 2024)

Keterangan: (-) = tidak disebutkan dalam jurnal; (P1) = prebiotik indeks; (% inhibisi) = persentase inhibisi

Sebanyak sepuluh jurnal yang ditinjau dalam penelitian ini menguji efek prebiotik kulit pisang
secara in vitro dengan berbagai parameter evaluasi. Sebagian besar penelitian melibatkan bakteri dari
genus Lactobacillus dan Bifidobacterium sebagai bakteri uji (Tabel 1). Genus Lactobacillus yang
digunakan meliputi spesies seperti L. casei, L. plantarum, L. paracasei, L. acidophilus, dan L.
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rhamnosus, sedangkan spesies Bifidobacterium yang dilibatkan adalah B. longum dan B. animalis.
Kedua genus bakteri ini menunjukkan potensi kulit pisang sebagai substrat untuk mendukung
kesehatan mikrobiota usus, mengingat keduanya dikenal sebagai probiotik utama dalam membantu
fermentasi dan meningkatkan imunitas.

Metode yang digunakan dalam mengukur aktivitas prebiotik di antaranya adalah prebiotic
activity score (indeks aktivitas prebiotik), colony forming unit (CFU), atau optical density (OD), juga
persentase inhibisi. Indeks prebiotik atau skor aktivitas prebiotik menunjukan selektivitas senyawa
yang diuji dalam meningkatkan pertumbuhan bakteri yang menguntungkan. Nilai Indeks atau skor
yang positif berarti senyawa yang diuji selektif membantu pertumbuhan bakteri yang menguntungkan
sedangkan nilai negatif berarti selektivitas senyawa tersebut rendah.

Varietas Pisang dan Kandungan Senyawa Prebiotik

Hasil tinjauan pustaka menunjukkan bahwa setiap varietas memiliki kandungan senyawa yang
beragam dan memberikan pengaruh berbeda terhadap mikroba probiotik. Secara khusus, varietas
Musa ABB cv. Kluai Namwa ditemukan memiliki kandungan utama selulosa yang secara signifikan
mendukung pertumbuhan Lactobacillus plantarum dan Lactobacillus casei (Phirom-on &
Apiraksakorn, 2021). Kandungan selulosa ini bertindak sebagai substrat fermentasi bagi
mikroorganisme probiotik, menunjukkan bahwa kulit pisang dari varietas ini dapat berperan sebagai
sumber serat fungsional.

Varietas Musa sapientum ABB cv. Kluai Namwa Luang dan Musa sapientum (Linn) cv. Kluai
Namwa dilaporkan memiliki kandungan pati sebagai senyawa dominan. Pati ini mendukung
pertumbuhan bakteri probiotik seperti Lactobacillus paracasei dan Bifidobacterium longum. Lebih
lanjut, pati pada kulit pisang juga memperlihatkan kemampuan menekan pertumbuhan bakteri patogen
seperti Escherichia coli dan Clostridium perfringens (Jaiturong et al., 2020b). Hal ini menunjukkan
bahwa polisakarida pada kulit pisang tidak hanya bersifat prebiotik, tetapi juga bersifat protektif
terhadap mikrobiota usus.

Penelitian pada kulit pisang varietas Cavendish juga menunjukkan efek prebiotik yang kuat.
Kandungan alaminya mendukung pertumbuhan Lactobacillus casei, L. rhamnosus, dan B. lactis
secara in vitro (Zahid et al., 2021). Kulit pisang Cavendish juga berkontribusi pada kesehatan kulit
melalui kemampuan melawan bakteri penyebab jerawat, seperti Cutibacterium acnes (R. M. Sari et
al., 2023). Pada varietas Musa acuminata atau pisang Ambon, kandungan patinya memberikan potensi
prebiotik untuk mendukung pertumbuhan L. acidophilus dan membantu menekan Staphylococcus
epidermidis, memperluas aplikasi kulit pisang ke dalam bidang kesehatan dermatologi (Rusdi &
Yuniarni, 2023). Sementara itu, Musa balbisiana (pisang Kepok) diketahui memiliki potensi dalam
mendukung pertumbuhan Lactobacillus casei, namun senyawa spesifiknya belum dijelaskan secara
rinci (Yana, 2020).

Hasil kajian juga menunjukkan bahwa kandungan inulin, pati resisten, dan polisakarida
lainnya pada kulit pisang berperan penting dalam aktivitas prebiotik. Polisakarida ini memberikan
substrat fermentasi selektif untuk bakteri probiotik yang memodulasi keseimbangan mikrobiota usus.
Efek prebiotik pada kulit pisang mentah dari berbagai varietas juga dibandingkan, di mana kulit pisang
Musa ABB cv. Kluai Namwa memiliki potensi mendukung pertumbuhan bakteri probiotik yang
sebanding dengan inulin sebagai prebiotik standar (Jaiturong et al.,, 2020a; Phirom-on &
Apiraksakorn, 2021). Inulin, sebagai prebiotik yang sudah banyak dikenal, memperlihatkan
kemampuan untuk mendukung kesehatan mikrobiota usus.

Senyawa Polisakarida atau Oligosakarida sebagai Prebiotik dalam Kulit Pisang

Senyawa utama yang teridentifikasi dalam kulit pisang dengan potensi prebiotik adalah pati,
selulosa, dan inulin. Senyawa tersebut menjadi substrat bagi fermentasi bakteri probiotik,
menghasilkan produk metabolit yang menguntungkan seperti asam lemak rantai pendek (short-chain
fatty acids/SCFA). Pati pada kulit pisang, terutama dalam bentuk pati resisten, merupakan komponen
utama yang dapat mendukung pertumbuhan bakteri probiotik (Zaman & Sarbini, 2016). Berdasarkan
penelitian yang dilakukan oleh Jaiturong et al., (2020b), peningkatan kadar pati resisten berkorelasi
dengan peningkatan nilai indeks prebiotik. Nilai ini menunjukkan kemampuan selektif pati resisten
dalam mendukung pertumbuhan bakteri tertentu, seperti Bifidobacterium longum, Lactobacillus casei
subsp. rhamnosus, dan Lactobacillus acidophilus.
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Selulosa, sebagai polisakarida tidak larut, ditemukan dalam jumlah signifikan pada kulit
pisang. Setelah dimodifikasi secara enzimatik atau melalui hidrolisis, selulosa menjadi lebih larut
dalam air sehingga aktivitas prebiotiknya meningkat. Modifikasi ini memungkinkan selulosa
mendukung pertumbuhan L. plantarum dan L. casei, menjadikannya kandidat potensial untuk aplikasi
prebiotik (Phirom-on & Apiraksakorn, 2021). Senyawa inulin, meskipun ditemukan dalam
konsentrasi relatif lebih kecil, berkontribusi terhadap aktivitas prebiotik dengan cara merangsang
pertumbuhan bakteri asam laktat. Inulin dikenal sebagai sumber serat larut yang mendukung
fermentasi dalam usus besar, menghasilkan asam lemak rantai pendek (SCFA) yang memberikan
manfaat kesehatan, seperti penguatan imunitas dan modulasi mikrobiota (Phirom-on & Apiraksakorn,
2021). Selain itu, pada kulit pisang Cavendish yang diuji oleh Zahid (2021), meskipun senyawa
spesifiknya tidak diidentifikasi, terdapat efek peningkatan signifikan pada pertumbuhan bakteri
seperti L. rhamnosus dan B. lactis. Hal ini menunjukkan peran kritis komponen karbohidrat kompleks
dalam kulit pisang.

Jenis Bakteri Probiotik yang Didukung oleh Ekstrak Kulit Pisang

Analisis dari penelitian yang ditinjau menunjukkan bahwa ekstrak kulit pisang mampu
mendukung pertumbuhan berbagai jenis bakteri probiotik, khususnya dari genus Lactobacillus dan
Bifidobacterium. Beberapa spesies yang teruji adalah L. plantarum, L. casei, L. acidophilus, L.
paracasei, L. rhamnosus, serta B. longum. Hasil ini membuktikan bahwa komponen aktif dalam kulit
pisang, seperti pati resisten, selulosa, dan inulin, memiliki potensi untuk menjadi sumber nutrisi bagi
bakteri probiotik.

Pengujian in vitro yang menggunakan ekstrak dari varietas kulit pisang Musa ABB (Kluai
Namwa) mengungkapkan bahwa bakteri Lactobacillus plantarum dan Lactobacillus casei tumbuh
secara optimal dengan dukungan senyawa selulosa (Phirom-on & Apiraksakorn, 2021). Selain itu,
senyawa pati resisten yang diekstrak dari kulit pisang Musa sapientum (Kluai Namwa Luang)
menunjukkan efek prebiotik signifikan terhadap pertumbuhan Bifidobacterium longum dan berbagai
spesies Lactobacillus (Jaiturong et al., 2020a). Studi lain juga mendukung bahwa inulin yang
diperoleh dari kulit pisang mampu meningkatkan populasi Bifidobacterium longum dan
Lacticaseibacillus paracasei (Khamsaw et al., 2024). Penelitian ini menegaskan bahwa kulit pisang
dari berbagai varietas dapat mendukung pertumbuhan bakteri probiotik dengan beragam aktivitas
yang berpotensi memberikan manfaat untuk kesehatan usus, melalui stimulasi pertumbuhan
mikrobiota usus yang menguntungkan

D. Kesimpulan

Berdasarkan penelusuran pustaka dari berbagai penelitian, diperoleh kesimpulan bahwa
ekstrak kulit pisang memiliki potensi prebiotik yang signifikan, ditunjang oleh kandungan
polisakarida utama seperti pati resisten, selulosa, dan inulin. Kandungan ini mampu mendukung
pertumbuhan berbagai bakteri probiotik utama, termasuk Lactobacillus casei, Lactobacillus
acidophilus, Bifidobacterium longum, dan bakteri probiotik lainnya, baik melalui uji in vitro maupun
in vivo. Varietas Musa sapientum dan Musa ABB (Kluai Namwa) ini kaya akan pati resisten, yang
secara signifikan berkontribusi pada produksi short chain fatty acids (SCFA), serta selulosa larut yang
mendukung pertumbuhan bakteri probiotik secara optimal. Kandungan inulin pada pisang matang
juga berperan dalam meningkatkan populasi Bifidobacterium dan Lactobacillus secara selektif.
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